LIMA PESAN JIBRIL
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32.  Dan tiadalah kehidupan dunia ini, selain dari main-main dan senda gurau belaka[468]. dan sungguh kampung akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang bertaqwa. Maka tidakkah kamu memahaminya?” (Al-An`am: 32)

[468]  Maksudnya: kesenangan-kesenangan duniawi itu hanya sebentar dan tidak kekal. janganlah orang terperdaya dengan kesenangan-kesenangan dunia, serta lalai dari memperhatikan urusan akhirat. 
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20.  Ketahuilah, bahwa Sesungguhnya kehidupan dunia Ini hanyalah permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah- megah antara kamu serta berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan anak, seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan para petani; Kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning Kemudian menjadi hancur. dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu.” (Al-Hadid: 20)

“Dan tidaklah kehidupan dunia itu kecuali permainan (ada yang menang dan kalah) dan senda gurai (panggung sandiwara: sementara).”(Al-An`am: 32)
”...Dan tiadalah kehidupan dunia itu melainkan kesenangan yang menipu (semu).” (Al-Hadid: 20)
Pada tahun 2020, penyakit jantung dan stroke diprediksi menjadi penyebab utama kematian mendadak, kecacatan, dan kelumpuhan. Derajat kesehatan seseorang dapat diamati dari gaya hidup yang dijalani sehari-hari dan prinsip hidup yang dianutnya. Setelah pemilu legislatif 9 April yang lalu, kita banyak baca di berbagai media massa dan melihat di televisi betapa beberapa orang caleg mulai kehilangan pegangan arah hidup, lepas kendali yang menyebabkan terganggu jiwanya karena menghadapi kenyataan partainya kalah atau yang bersangkutan tidak terpilih sebagai anggota legislatif. Padahal, ybs sudah mencurahkan tenaga dan pikirannya serta mengeluarkan uang puluhan bahkan ratusan juta untuk menjadi anggota legislatif. Barang-barang berharga banyak tergadaikan, hutang menumpuk dimana-mana, bahkan ada yang sampai menjual rumah untuk membiayai modal kampanyenya.

Akibatnya, puluhan caleg terpaksa harus masuk rumah sakit jiwa karena mengalami stress, depresi berat dan mengalami gangguan mental. Sampai saat ini sudah puluhan orang yang terganggu jiwanya, baik di Solo, Karanganyar, Pekalongan, Bogor, dan Banjar. Bahkan ada yang tidak dapat mengendalikan dirinya dari perbuatan yang memalukan dan tidak layak seperti meminta kembali pemberian karpet yang sudah dihadiahkan buat Majelis Taklim, menutup jalan umum, dan terakhir ada yang menabrakkan motor yang dikendarainya ke pohon sebagai cara mengakhiri hidup karena putus asa. 

Menurut ilmu kedokteran, gangguan mental yang dialami oleh seseorang yang dapat mengakibatkan stroke, disebabkan karena adanya pembuluh darah yang pecah sehingga menghambat aliran darah dan merembes ke otak, lalu merusaknya (stroke haemorragic). Selain itu bisa pula karena adanya penyumbatan yang disebabkan penumpukan kolesterol pada dinding pembuluh darah atau pembekuan darah yang menyumbat aliran darah ke otak (stroke non-haemorragic). Jadi stroke adalah penyakit yang menyerang pembuluh darah di susunan saraf pusat (otak). Dan otak adalah organ vital yang merupakan pusat komando dari seluruh sistem tubuh.  Karena itu otak membutuhkan pasokan darah paling banyak yang sekitar 700 mililiter permenit. Jika pasokan ini berkurang atau terganggu, otomatis fungsi otak akan tersendat, yang pada akhirnya dapat menyebabkan kelumpuhan organ-organ tubuh lainnya, cacat, dan kematian mendadak.
Faktor lain yang memicu stroke (selain stress) adalah tekanan darah tinggi (hipertensi), kolesterol, atheroskelerosis, pengentalan darah yang tinggi, merokok, gangguan irama jantung dan obesitas. Di samping gaya hidup dan faktor psikologis. Stroke yang dialami seseorang yang berusia muda, umumnya disebabkan oleh tingkat stress yang tinggi dan pola makan yang buruk. Walaupun biasanya proses untuk menjadi penyakit di pembuluh darah jantung (kardiovaskular) membutuhkan waktu puluhan tahun.
Selain itu, kondisi panik juga bisa mempercepat serangan stroke. Seseorang yang mengalami cemas yang berlebihan misalnya, jantungnya akan akan berdetak lebih kencang, napas tersengal-sengal yang beresiko tinggi mengalami serangan jantung atau stroke. Menurut sebuah penelitian terbaru oleh Dr. Jordan Smoller dari RSU Massachusetts di Boston, yang dipublikasikan dalam The Archives of General Psychiatry menemukan bahwa orang yang mempunyai perasaan depresi, emosional, cepat marah, dan rasa permusuhan akan meningkatkan risiko serangan jantung. Jadi dokter hanya berusaha mengobati sakit yang dirasakan, tapi tidak mampu sampai menyembuhkan penyebab penyakit itu sendiri, dan ybs berpotensi akan terjangkiti lagi.


Oleh sebab itu, terapi yang benar-benar dapat menyembuhkan penyakit itu sampai ke akar-akarnya hanyalah ajaran agama. Ajaran Islam melalui hadits Rasulullah saw di antaranya telah memberikan resep penyembuhannya dengan 5 prinsip hidup yang harus dipedomani dan dijalankan oleh setiap Muslim.
1. Hiduplah sesuka hatimu, tapi ingatlah karena sesungguhnya engkau akan mati

Pesan ini mempersilahkan kepada kita untuk mencari penghidupan dunia yang layak, berusaha semaksimal mungkin, bekerja sekuat tenaga dan pikiran untuk mencapai apa yang kita cita-citakan di dunia ini. Silahkan kita berkarir, silahkan meraih jabatan, silahkan membuat prestasi tinggi (tapi jangan lupa prestasi akhirat), silahkan cari harta sebanyak-banyaknnya, tapi ingat, bahwa kehidupan kita tidak hanya di dunia. Karena ada kehidupan lain yang lebih hakiki dan abadi di akhirat kelak yang harus juga dipersiapkan bekal menuju ke sana.. Tapi kita juga diingatkan bahwa kehidupan kita tidak hanya di dunia, karena ada kehidupan lain di akhirat yang harus dipersiapkan. Inti dari pesan ini: kita disuruh berlaku seimbang dalam mempersiapkan bekal untuk kehidupan dunia dan bekal untuk kehidupan akhirat. 

أن رجلا قال للنبي صلى الله عليه وسلم أي المؤمنين أفضل قال أحسنهم خلقا      قال فأي المؤمنين أكيس قال أكثرهم للموت ذكرا وأحسنهم لما بعده استعدادا أولئك الأكياس
Karena dengan mengingat kematian akan melembutkan hati, membuat yang bersangkutan selalu berhati-hati terhadap segala prilakunya, sering introspeksi diri sehingga terhindar dari perbuatan maksiat. Dan Kalau kita mau merenung sejenak tentang kematian, kita akan dapatkan beberapa hal yang dapat menambah keimanan kita.  Kita semua tahu bahwa tidak ada yang kekal di dunia ini. Kita juga yakin dan percaya bahwa kita semua akan mengalami kematian. Tapi tidak seorangpun di antara kita yang tahu, kapan dan dimana kita akan mati. Ini karena kematian adalah salah satu hal yang Mughayyabât (hal-hal yang tersembunyi) atau disembunyikan Allah rinciannya dari pengetahuan manusia. Oleh sebab itu, kita memang tidak tahu sebab dan maksud Allah yang sebenarnya dari penyembunyian informasi ini. Tapi kalau kita mencoba menyelidiki hikmah di balik itu, paling tidak ada dua hikmah yang dapat kita petik.

Pertama, Allah tidak ingin menyusahkan kita. Bisa kita bayangkan kalau seandainya Allah menginformasikan secara rinci tentang sebab, kapan dan di mana kita mati. Bisa-bisa, kita akan mati sebelum kematian yang sesungguhnya. Sebagai contoh: kita masih ingat misalnya terpidana mati kasus Narkoba Ayodhya Prasad Chaube yang grasinya baru beberapa hari lalu ditolak oleh Presiden. Kita bisa melihat di televisi, betapa tatapan matanya yang kosong, raut wajahnya yang pasrah tak bergairah, yang menandakan telah hilangnya harapan dan semangat hidupnya sehingga hari-hari yang dilaluinya terasa hampa, karena terus menerus  pikiran dan batinnya tersiksa  memikirkan kematian. Padahal, jaksa sebagai eksekutor belum menentukan kapan hari, waktu dan tempat eksekusinya. Inilah yang khatib maksudkan mati sebelum mati yang sesungguhnya. Kalau saja Allah menjelaskan secara rinci tentang waktu dan sebab kematian kita, tentu keadaan kitapun tak jauh beda dengan Ayodhya. 

Kedua, Allah ingin menguji siapa yang terbaik di antara kita. Allah  ingin menyeleksi siapa di antara kita manusia yang ibadahnya benar-benar ikhlas lillahi ta’ala atau karena hanya takut kematian. Allah sebenarnya sama sekali tidak butuh pengabdian dan ibadah kita, karena ibadah yang kita lakukan, pada hakekatnya akan kembali untuk kita juga. “In ahsantum ahsantum li anfusikum, wa in asa’tum fa laha.” Ini berarti, dengan pengujian ini, tampaknya Allah ingin memberi kesempatan kepada kita untuk bisa lebih meningkatkan kualitas hidup sekaligus ingin menaikkan derajat kita. Allah berfirman:

(((((((( (((((((( ((( (((((((((((( ((( ((((((((((( (((((((( (((((( (( ((((((((((( ((( 

“Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan: "Kami telah beriman", sedang mereka tidak diuji lagi?” (al-`Ankabut: 2)

2. Cintailah apa saja yang ada di dunia ini, tapi ingatlah karena sesungguhnya engkau akan berpisah dengannya.

Kita dibolehkan menyenangi harta benda, kekayaan, pangkat dan jabatan yang kita miliki. Kita dipersilahkan mencintai anak, istri, orang tua, karib kerabat, dan orang-orang yang kita senangi. Tapi kita juga dingatkan bahwa mereka semua suatu saat akan berpisah dari kita. Bisa saja mereka yang meninggalkan kita, atau mungkin kita duluan yang meninggalkan mereka. Oleh sebab itu, inti dari pesan kedua ini mengisyaratkan kepada kita supaya cukup sekedarnya saja mencintai apa saja yang ada di dunia ini. Jangan sampai karena kecintaaan itu, menjadikan kita terpedaya sehingga lalai akan kewajiban kepada Tuhan, membuat kita lupa diri sehingga mengorbankan idealisme dan prinsip hidup yang Islami, dan jangan sampai karena kecintaan kita tadi membuat kita terlena atau bahkan terjerumus ke dalam kemaksiatan sehingga menjadi hamba yang hina karena tidak pandai bersyukur.

Ada pepatah Arab menyebutkan: “Cintailah sesuatu yang kau senangi sekedarnya saja, karena bisa jadi suatu saat ia akan menjadi musuhmu. Dan bencilah sesuatu yang tidak kau senangi sekedarnya saja, karena bisa jadi suatu saat ia akan menjadi sesuatu yang engkau cintai.”

3. Perbuatlah apa saja sesuka hatimu, tapi ingatlah karena sesungguhnya engkau akan diminta pertanggungjawabannya. (Hati-hati dalam bertindak)
Di sini kita diberi kebebasan untuk berekspresi. Silahkan kita membuat kreasi, melakukan inovasi, dan melakukan apa saja dan bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup dan menaikkan derajat kita di mata manusia. Tapi jangan sampai tindakan-tindakan kita tersebut merugikan orang lain, atau bertentangan dengan nilai-nilai ajaran Islam, merusak alam dan melanggar hukum Islam. Sebab sekecil apapun yang kita lakukan, tidak terlepas dari pengawasan Allah melalui malaikat Raqib dan Atid yang selalu mencatat dan merekamnya, dan semuanya itu nanti pasti akan diminta pertanggungan jawabnya. Intinya, kita dituntut agar berhati-hati dalam bertindak, dan dituntut untuk berani bertanggung jawab.

dan melakukan segala macam aktifitas yang kreatif dan inovatif, namun kita juga diingatkan bahwa apapun yang kita kerjakan di dunia ini tidak ada yang lepas dari pantauan Allah SWT yang direkam oleh malaikat Raqib dan Atid. Oleh sebab itu, segala aktifitas yang kita lakukan hendaknya tidak ada merugikan orang lain atau bertentangan dengan nilai-nilai agama, karena semua yang telah kita lakukan akan dimintai pertanggungjawabannya di akhirat kelak. Kalau kita berbuat kebajikan, maka kebaikan pula yang kita dapatkan, begitu pula sebaliknya. Allah SWT berfirman:

“Siapa yang mengerjakan kebaikan walaupun sekecil dzarrah, maka Allah akan membalasnya, dan siapa yang melakukan kejahatan walau sekecil dzarrah, maka Allahpun akan membalasnya.” Sebagian ulama ada yang membaca kata yang terakhir dengan “yarah” dan “yurah” sekaligus, artinya: balasan yang didapat oleh manusia tidak hanya sekedar balasan pahala atau dosa di akhirat atas perbuatan yang dilakukan, tapi juga balasan nyata selama ia hidup di dunia.  

4. Bahwa manusia yang mulia, ialah manusia yang mampu melakukan qiyamullaili

Qiyamullaili ialah bangun pada seperti malam terakhir dan mengisinya dengan amalan shalat tahajjud, zikir, dan berdoa kepada Allah SWT. Karena pada waktu inilah waktu yang sangat baik untuk berdoa. Berkenaan dengan shalat tahajjud, ia merupakan satu-satunya shalat sunnat yang dianjurkan dengan kalimat perintah dalam al-Qur’an, biasanya kalimat perintah dalam al-Qur’an menunjukkan wajib. Ini untuk menunjukkan betapa istimewanya dan tingginya derajat shalat tahajjud dibanding shalat-shalat sunnat lainnya. Dan tidak hanya sampai di situ, Allahpun langsung menjanjikan/menyebutkan imbalannya. Firman Allah dalam surat al-Isra’: 79
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“Dan pada sebahagian malam hari bersembahyang tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu; Mudah-mudahan (pasti) Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yang Terpuji.” (al-Isra’: 79)


Oleh sebab itu, maka tak heran kalau kita orang-orang besar, tokoh-tokoh penting yang telah menorehkan tinta emas dalam peradaban manusia, kalau kita baca dan telusuri biografinya, ternyata mereka umumnya adalah pengamal shalat tahajjud.
5. Harkat martabat, harga diri manusia terletak pada kemampuannya untuk mandiri. (Berusaha untuk mandiri)
Untuk menjadi mandiri, kata kuncinya adalah perubahan, kemauan yang kuat untuk berubah. Kita harus menanamkan sikap dinamis dalam kehidupan kita. Kita harus mengubah kebiasaan2 yang tidak baik, etos kerja yang kurang giat, dan cara berpikir yang sempit. Kita usahakan dari hari ke hari harus ada peningkatan yang berarti. Rasulullah mengingatkan kita:
”Siapa yang amal dan keadaannya hari ini lebih baik dari hari yang lalu, maka ia termasuk orang yang beruntung. Siapa yang keadaannya hari ini sama dengan hari yang lalu, maka ia termasuk orang yang merugi. Dan siapa yang hari ini lebih jelek keadaannya dari hari yang lalu, maka ia termasuk orang yang dilaknat.”

Saat ini, bangsa kita sedang dilanda krisis ekonomi yang mengkhawatirkan. Barang-barang banyak beredar, tapi uang sangat sulit di dapat. Sampai-sampai Presiden kita, menghimbau kepada orang-orang kaya untuk membelanjakan uangnya secara wajar, dan tidak menahan-nahannya, agar sektor riil dapat berjalan normal. PHK sudah mencapai 64.000 orang, bulan Maret lalu sudah mencapai 200.000 orang, yang diperkirakan hingga akhir 2009 mencapai 1,5 juta orang yang bisa memicu tingkat kriminalitas. Ini antara lain disebabkan karena kurangnya kemandirian bangsa kita, besarnya ketergantungan kita terhadap faktor luar. Kita sangat tergantung kepada fluktuasi mata uang dolar misalnya, dan kita juga dipengaruhi oleh kebijakan luar negeri negara adidaya.
Sebagai solusi, kita harus meningkatkan kualitas, kita harus berusaha keras, bekerja cerdas, dan meningkatkan kedisiplinan. Dan itu harus dimulai dari yang kecil-kecil, mulai dari diri kita sendiri, dan mulai saat ini juga. Dari pribadi-pribadi yang disiplin, pekerja keras, dan berpikir cerdas, akan melahirkan kemandirian. Dari pribadi yang mandiri, akan melhirkan keluarga yang mandiri, dari keluarga yang mandiri, akan melahirkan masyarakat yang mendiri, dan dari masyarakat yang mandiri, akan melahirkan bangsa yang mandiri. Dan kita harus memulainya dengan menghargai hasil karya anak bangsa sendiri, dan dalam memenuhi kebutuhan sandang, pangan, dan papan kita utamakan dengan membeli produksi dalam negeri.
Semoga dengan mengamalkan 5 pesan jibril tadi dengan menyeimbangkan kehidupan dunia dan akhirat, mencintai apa yang kita senangi sekedarnya saja, berbuat dengan penuh tanggung jawab, melaksanakan shalat tahajjud, dan bekerja keras dan cerdas,  mudah-mudahan Allah memberikan jalan keluar terbaik bagi kita untuk keluar dari krisis ekonomi ini, dan meridhai setiap langkah kita.
Saat ini, kita sangat prihatin terhadap pemerintahan kita yang sangat tergantung pada hutang luar negeri yang saat ini telah mencapai lebih dari 200 milyar dolar AS, sehingga tak heran kalau kebijakan ekonomi, politik, sosial, dan keamanan kita senantiasa diobok-obok oleh kekuatan pihak asing. Kita punya posisi tawar yang lemah di dunia internasional, pemimpin kita hanya dianggap sebagai boneka hidup yang bisa didikte, sehingga terkadang mengorbankan warga negaranya sendiri demi pesan sponsor dan menyenangkan negara-negara donor yang telah memberi pinjaman hutang. Inilah akibat kita kurang mandiri, sehingga harga diri  kita sebagai bangsa yang bermartabat serasa disepelekan begitu saja oleh negara-negara lainnya.   

Oleh sebab itu, sikap mandiri ini sangat dianjurkan dalam Islam, dimulai dari hal-hal yang kecil sampai kepada yang besar. Walaupun pada hakekatnya manusia tidak dapat melepaskan diri sama sekali dari bantuan orang lain karena manusia adalah makhluk sosial, tapi paling tidak kita bisa mengurangi sedikit demi sedikit ketergantungan kita pada bantuan dan belas kasih orang lain. Pesan ini memotivasi kita yang mungkin pada saat ini masih berposisi sebagai penerima, supaya berusaha dan bekerja keras agar suatu saat bisa meningkat menjadi pemberi dan penentu, paling tidak turut mempengaruhi. Artinya pesan ini secara tak langsung telah menyuruh kita untuk senantiasa meningkatkan etos, kualitas, dan kuantitas usaha dan kerja kita supaya bisa lebih mandiri. Dari pribadi-pribadi yang mandiri akan terbina keluarga yang mandiri, dari keluarga-keluarga yang mandiri akan terbentuk masyarakat yang mandiri, dan dari  kelompok-kelompok masyarakat yang mandiri akan terciptalah bangsa yang mandiri, bebas dari campur tangan dan intervensi pihak asing.
Kesimpulan intinya

Dari 5 pesan Jibril tadi, dapatlah kita simpulkan:

1. Hendaknya ada keseimbangan dalam mempersiapkan bekal untuk kehidupan dunia dan akhirat

2. Hendaknya kecintaan kita terhadap dunia cukup sekedarnya saja

3. Hendaknya kita berfikir sebelum bertindak, dan berani bertanggung jawab

4. Hendaknya kita membiasakan qiyamullaili untuk menjadi manusia yang mulia

5. Hendaknya kita berusaha mandiri untuk menjaga citra dan harga diri.  

Demikianlah khutbah yang singkat ini, mudah-mudahan ada manfaatnya  bagi kita semua dan dapat kita ambil hikmahnya.

الحمد لله نحمده ونستعينه ونستغفره, ونعوذ بالله من شرور أنفسنا ومن سيأت أعمالنا من يهدى الله فلا مضل له ومن يضلله فلا هادي له. أشهد أن لا إله إلا الله وحده لا شريك له وأشهد أن محمدا عبده ورسوله أرسله بالحق بشيرا ونذيرا بين يدي الرحمة. أللهم صل وسلم على سيدنا محمد بن عبد الله وعلى أله وصحبه ومن تبعه ووالاه. 

أما بعد, فيا عباد الله إتق الله حق تقاته ولا تموتن إلا وأنتم مسلمون.

وقال الله تعالى: وابتغ فيما أتاك الله الدار الأخرة ولا تنس نصيبك من الدنيا وأحسن كما أحسن الله إليك ولا تبغي الفساد فى الأرض إن الله لا يحب المفسدين (القصص:    )

وقال جبريل لمحمد: عش ما شئت فإنك ميت, واحبب ما شئت فإنك مفارقه, واعمل ما شئت فإنك مجزي به, وأن شرف الناس قيامه بالليل, وعزه إستغناؤه عن الناس (متفق عليه)

فَمَنْ يَعْمَلْ مثقال ذرة خيرا يره ومن يعمل مثقال ذرة شرا يره

ومن الليل فتهجد به نافلة لك عسى أن يبعثك ربك مقاما محمودا 

بارك الله لي ولكم بالقرآن العظيم ونفعني وإيكم بما فيه من الآية والذكر الحكيم, وتقبل مني ومنكم تلاوته إنه هو الغفور الرحيم.أقول قولي هذا فاستغفر الله العظيم لي ولكم ولسائر المسلمين والمسلمات والمؤمنين والمؤمنات ويا فوز المستغفرين ويا نجاة التائبين. 

الحمد لله  رب العالمين وبه نستعين على أمور الدنيا والدين والصلاة والسلام أشرف الأنبياء والمرسلين وعلى أله وأصحابه أجمعين. أشهد أن لا إله إلا الله وحده لا شريك له وأشهد أن محمدا عبده ورسوله الصادق الوعد الأمين.

فيا أيها المؤمنون, إتق الله ما استطعتم وسارعوا إلى مغفرة من ربكم وجنة عرضها السموات والأرض أعدت للمتقين.

وقال الله تعالى: إن الله وملآئكته يصلون على النبي ياأيها الذين أمنوا صلوا عليه وسلموا تسليما. أللهم صل على سيدنا محمد وعلى أله وصحبه وذرياته وأهل بيته وعلى أربعة الخلفاء الراشدين أبي بكر وعمر وعثمان وعلي وعلى بقية الصحابة والتابعين وتابع التابعين ومن تبعهم بإحسان إلى يوم الدين وعلينا معهم برحمتك ياأرحم الراحمين. 

أللهم اغفر للمسلمين والمسلمات…

عباد الله, إن الله يأمر بالعدل والإحسان وإيتاء ذى القربى وينهى عن الفحشاء والمنكر والبغي يعظكم لعلكم تذكرون, فاذكرو االله العظيم يذكركم واشكروه على نعمه يزدكم واسألوه من فضله يعطيكم وادعوه يستجب لكم ولذكر الله أكبر. أقيموا الصلاة !
